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ARTICLE INFO ABSTRACT

Revolusi industri saat ini memasuki tahap industri 4.0 dimana sedang

Article history mengalami puncaknya, dengan lahirnya teknologi digital yang sangat berguna

Eg\f?;gg‘_’- terhadap kehidupan manusia di seluruh dunia. Revolusi I_ndustri 4.0 di_warnai
Accepte;j' oleh_kecerdas,_an buatgn, super komputer, r_ekayasa genetika, teknologi nano,
) mobil otomatis dan inovasi. data yang digunakan dalam pembuatan kursi
antropometri adalah data sekunder. Data ini didapat dari penelitian yang telah
Kata Kunci dilakukan oleh penelitian sebelumnya dengan metode House of Quality
Kursi Antropometri, Sensor, (HOQ). Data yang diambil berupa sketsa dan rancangan produk kursi
HC-SR04. antropometri berbasis sensor HC-SRO04. Pembuatan kursi antropometri
menggunakan Diagram Operation Process Chart (OPC) Penggunaan kursi
antropometri berbasis sensor HC-SRO04 ini lebih cepat dan akurat ketika

Keywords

melakukan pengukuran tubuh manusia dibanding kan mengunakan meteran
atau manual.

The industrial revolution is currently entering the industrial 4.0 stage where it
is experiencing its peak, with the birth of digital technology which is very
useful for human life throughout the world. The Industrial Revolution 4.0 is
colored by artificial intelligence, super computers, genetic engineering,
nanotechnology, automatic cars and innovation. the data used in making
anthropometric chairs is secondary data. This data is obtained from research
that has been carried out by previous studies using the House of Quality
(HOQ) method. The data taken is in the form of sketches and product designs
for anthropometric chairs based on the HC-SR04 sensor. Making
anthropometric chairs using the Operation Process Chart (OPC) Diagram
Using the HC-SR04 sensor-based anthropometric chair is faster and more
accurate when taking measurements of the human body compared to using a
meter or manually.

Anthropometry Chairs,
Sensors, HC-SR04.
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PENDAHULUAN
Revolusi industri dimulai dari industri 1.0 hingga industri 4.0, dimana merupakan masa industri

real change dari perubahan yang ada. Revolusi industri saat ini memasuki tahap industri 4.0 dimana
sedang mengalami puncaknya, dengan lahirnya teknologi digital yang sangat berguna terhadap
kehidupan manusia di seluruh dunia. Revolusi Industri 4.0 diwarnai oleh kecerdasan buatan, super
komputer, rekayasa genetika, teknologi nano, mobil otomatis dan inovasi. Sebelum ini telah terjadi
tiga revolusi industri yang ditandai dengan revolusi 1.0 ditemukan mesin uap dan kereta api tahun
1750 sampai 1930, revolusi 2.0 penemuan listrik, alat komunikasi, kimia dan minyak tahun 1870
sampai 1900, revolusi 3.0 penemuan komputer, internet dan telpon genggam tahun 1960 sampai
sekarang (Satya, 2018). Membawa pengaruh terhadap sumber daya manusia diantaranya peningkatan
kompetensi penguasaan teknologi.
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Penelitian ini membahas tentang pembuatan kursi antropometri berbasis sensor HC-SR04 dengan
menggunakan diagram OPC untuk menggambarkan langkah-langkah proses pembuatan sesuai urutan-
urutan operasi dan pemeriksaaan. Pembuatan kursi antropometri berbasis sensor HC-SR04 tersebut
akan memberikan solusi dalam teknologi yang digunakan oleh manusia kedepannya. Sehingga
teknologi yang digunakan oleh manusia kedepannya sesuai dengan dimensi tubuh seseorang yang
memakainya.

METODE
Metodologi penelitian disajikan dalam bentuk flowchart,

Studi Literatur
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Rumusan Masalah

Pengambilan Data
Sekunder
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Tidak

Pengujian Kelayakan
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‘ Analisa dan Pembahasan

Kesimpulan
Selesai

Gambar 1. Prosedur penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembuatan kursi antropometri menggunakan Diagram Operation Process Chart (OPC) diagram
ini merupakan suatu alat komunikasi yang jelas, yang bertujuan untuk menganalisa proses kerja dari
tahap awal sampai tahap akhir. Diagram tersebut mencakup semua langkah-langkah yang dialami
suatu objek sejak awal proses sampai proses akhir yaitu menjadi sebuah produk. Adanya diagram ini
mempermudah dalam melakukan perencanaan perbaikan metode kerja.

Hasil dari pembahasan merupakan penjelasan lebih lanjut mengenai produk Kursi Antropometri
Berbasis Sensor HC-SR04. Kursi ini berfungsi untuk pengukuran variabel tubuh manusia dan terdiri
dari 9 komponen utama yang dapat dilihat pada tabel 1 berikut.

Tabel 1 Komponen Utama

Gambar
. G?‘mbaf Dimensi
No Nama Komponen Jumlah | Tipe Bahan Dimensi [
Pakai (cm) (cm)
Besi Hollow

4x4

1 Kaki Kursi 1 Besi
Hollow 4x4x200 4x4x 600

3,5x3,5
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Gambar
Cermler Dimensi
No Nama Komponen Jumlah | Tipe Bahan Dimensi .
. Diterima
Pakai (cm)
(cm)
3,5%3,5x280 3,5%3,5x600
Plat Besi
. 1,5x122x244
2 Alas Kaki 1 Besi Hollow 1,5x4x4 1,5x122x244
2x4
2x4x160 2x4x600
Plat Besi
3 Alas duduk 1 1,5x122x244
1,5x4,85x4.45 1,5x122x244
Besi Hollow I—I I—I
Ax4 4x4x137 4x4x600
4 Sandaran Punggung 1 Plat Besi
1,5x122x244
1,5x4,8x4,5 1,5x122x244
Besi Hollow
5 Sandaran Tangan 1 2,55 2,0%5X86 2,5x5x600
Besi Hollow
2x4
2x4x21 2x4x600
Besi Hollow
Ax4 4x4x93 4x4x600
6 Tiang Pengukuran 1 Besi Hollow
Tinggi badan 3,5x3,5
Besi Hollow 3,5x3,5x120 35x3,5x600
2,5x5
2,5x5x16 2,5x5x16
Besi Hollow
Ax4 4x4x109 4x4x600
7 Rangka Pengukuran 1 Besi Hollow
Rentangan Tangan 3,5%3.5
Besi Hollow 3,5x3,5x94 3,5%3,5x600
2,5x5
2,5x5x16 2,5x5x600
Plat Besi
8 Alas Timbangan 1 1,5x122x244 1,5x36x36 1,6x122x244
Besi Hollow
2,5x5
2,5x5x144 2,5x5x600
9 Sensor ultrasonic .
(HC-SR04) 6 Elektronik 5 6
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Tabel 1 memberikan keterangan mengenai komponen utama pada kursi antropometri. Dari 9
komponen yang ada, 8 diantaranya merupakan komponen dari bahan besi dan 1 dari bahan elektronik.
Gambar dimensi diterima merupakan ukuran komponen sebelum diolah lebih lanjut, sedangkan
gambar dimensi pakai adalah gambar komponen setelah dilakukan pemotongan sesuai dengan ukuran
yang diinginkan.

Data komponen tambahan merupakan data mengenai komponen penunjang dalam proses
perakitan kursi antropometri berbasis sesnsor HC-SR04. Komponen tambahan untuk membuat kursi
antropometri adalah baut. Baut yang digunakan sebanyak 10 dari 15 butir baut yang tersedia.

Tabel 2 Komponen Tambahan

Ukuran Kemasan (cm) Unit
No | Nama Komponen | Jumlah | Tipe Bahan Diameter x lebar kepala Tersedi
baut ersedia
10 Baut 10 Besi 6 x 10 15
11 Karet alas duduk 1 Karet 30x 15 1

Komponen tersebut akan diolah dengan menggunakan beberapa mesin dengan fungsi yang
berbeda. Berikut merupakan mesin-mesin yang digunakan dalam mengolah kursi antropometri
berbasis sensor HC-SR04 beserta data gabungan komponen utama dan tambahan. Masing-masing
komponen terdiri dari 1 unit kecuali sensor dan baut, sensor ada sebanyak 5 unit baut ada sebanyak 10
unit.

Tabel 3 Mesin yang Digunakan dalam Pembuatan Kursi Antropometri

No. Mesin Nama Mesin Proses
1 Mesin gerinda Memotong dan membersihkan
2 Mesin Bor Melubangi
3 Mesin Las Menyatukan

Data komponen utama dan tambahan merupakan keseluruhan komponen-komponen yang
digunakan dalam proses pembuatan kursi antropometri. Komponen-komponen utama maupun
tambahan diberikan simbol dan kuantitas. Simbol yang digunakan adalah simbol yang dapat
menggambarkan nama komponen tersebut. Simbol dan kuantitas komponen utama dan tambahan
pembuatan kursi antropometri berbasis sensor HC-SR04 dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4 Simbol dan Kuantitas Komponen Utama dan Tambahan Untuk OPC

No Nama Komponen Simbol Kuantitas
1 Kaki Kursi KK 1
2 Alas Kaki AK 1
3 Alas Duduk AD 1
4 Sandaran Punggung SP 1
5 Sandaran Tangan ST 1
6 Tiang Pengukuran Tinggi Badan TPTB 1
7 Rangka Pengukuran Rentangan RPRT 1

Tangan
8 Alas Timbangan AT 1
9 Sensor HC-SR04 S 5
10 Baut B 10

Pengolahan Data
Setiap proses mulai dari bahan baku hingga menjadi kursi antropometri dijelaskan dalam sebuah

diagram OPC. Diagram OPC juga memuat informasi-informasi yang diperlukan untuk analisa lebih
lanjut seperti durasi perakitan, material yang digunakan, tempat, alat, dan mesin yang dipakai pada
saat melakukan operasi.
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Data durasi perakitan digunakan untuk mengetahui lamanya total pengerjaan kursi antropometri.
Data ini digunakan untuk mengetahui waktu yang digunakan untuk proses perakitan satu unit kursi
antropometri ini, sehingga dapat diketahui perkiraan waktu untuk produksi kursi ini dalam jumlah
yang banyak. Data durasi perakitan dapat dilihat pada tabel 5 berikut.

Tabel 5 Data Durasi Perakitan

No Simbol Komponen Ple L (MeT;t) Kuantitas Rata-rata

1 KK + AD 31,5 21,5 1 26,5

2 Perakitan 1 + AK 26,5 16,5 1 21,5

3 Perakitan 2 + SP 21,5 26,5 1 24

4 Perakitan 3 + ST 24 16,5 1 20,25

5 TPTB+ RPRT 41,5 86,5 1 64

6 Perakitan 4 + Perakitan 5 20,25 64 1 42,125

7 Perakitan 6 + AT 42,125 21,5 1 31,81
Total 29,48 36,14 32,88

Operation Process Chart (OPC)
Diagram OPC dalam pembuatan kursi antropometri dalam penelitian ini terdapat sebanyak 37

proses operasi yang terdiri dari kaki kursi, alas duduk, alas kaki, alas tangan, sandaran punggung, tiang
tinggi berdiri, rangka rentangan tangan, alas timbangan, dengan total waktu operasi selama 458 menit.
Kemudian proses pemeriksaan atau inspeksi dilakukan sebanyak 10 kali dan memerlukan total waktu
selama 10,55 menit. Jadi total operasi dan pemeriksaan yang dibutuhkan dalam melakukan pembuatan
kursi antropometri berbasis sensor HC-SR04 yaitu sebanyak 47 kegiatan dan total waktu keseluruhan
sebesar 468,55 menit atau setara dengan 7,8 Jam. Diagram OPC dapat dilihat pada gambar 2.

PETA PROSES OPERASI

NAMA OBJEK : KURSI ANTROPOMETRI
DIPETAKAN OLEH DIO HAPYANSYAH
TANGGAL PEMETAAN  : 15 JULI 2022

Rangka Renntangan
Tangan Alas Timbangan

KEGIATAN JUMLAH WAKTU (MENIT)

OPERASI a7 458.0

Gambar 2 Diagram OPC

KESIMPULAN

Pembuatan kursi antropometri berbasis sensor HC-SR04 menggunakan Operation Process Chart
(OPC) dengan total seluruh operasi berserta inspeksi yaitu 468,55 menit atau 78,09 jam dalam
menyelesaikan 1 produk dengan menggunakan material. Penggunaan kursi antropometri berbasis
sensor HC-SRO04 ini lebih cepat dan presisi dibandingkan menggunakan meteran.



Journal on Pustaka Cendekia Informatika,
Volume o1, No. 02, Juli - September 2023, hal. 109-115 114

Kursi Antropometri Berbasis Sensor HC-SR04 dalam melakukan pengukuran efektif dan efisien,
dimana hasil dari pengukuran yang dilakukan oleh sensor HC-SR04 langsung ter input ke dalam
Microsoft Excel melalui Software Arduino.

Rata-rata selisih pengukuran antara menggunakan kursi antropometri dengan pengukuran
menggunakan meteran pada variabel panjang tangan didapat nilai rata-rata yaitu 0,154, pada variabel
tinggi pinggang dengan rata-rata 0,488, pada variabel tinggi berdiri dengan rata-rata 0,186, pada
variabel tinggi kaki posisi duduk dengan rata-rata 0,266, pada variabel tinggi duduk dengan rata-rata
0,302.
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